BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

memberikan behgmpa fasilistas terkait peugdﬂ{lm sampah seperti,
pembangunan Tempat Pengelolaan Sampah (TPS) dan Tempat Pembuangan
Akhir (TPA). Hal tersebut dilakukan pemerintah sebagai upaya untuk
pemanfaatan kembali dan daur ulang sampah, serta mengurangi tingkat volume
sampahs resid di wilagah-wiliyah tersebut.



Peningkatan volume sampah masih menjadi persoalan bagi kota-kota
vang ada di Indonesia. Kabupaten Klaten Jawa Tengah merupakan salah satu
kota vang mengalami permasalahan peningkatan volume sampah dari tahun ke
tahun. Dari total penduduk Klaten yang berjumlah |.284.3%0 jiwa, Pemerintah
Kabupaten Klaten mengestimasi timbulan sampah rumah tangga yang
dihasilkan be:junm 0.5 Icg__ umhpwjhl. Jadi total timbunan sampah
rumah tanggas yang diperkirakan yaitu sekitar 237 ton per tahun. Pada tahun
2022 vohume sampah di Kabupaten Klaten mencapai 234 ton. Material sampah
tersebut terdin dari, 60% sampah organik kempos, 10% sampah plastik, dan
30% sampah lainnya dari limbah rumah tangga, Namun pada tahun 2023

" volume sampah di Kabupaten Klaten mengalami peningkstan hingga mencapai
300 ton. Dari timbunan ssmpah fersebut hanya 56% sampah yang terkelola.
Jumlsh sampah yang dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir tTPh]'t;abesar
32% dari sampah yang terkelola. Sementara jumlah sampah yang dikelola oleh

Tempat Pengololaan Sampah Reduce Reuse Recycle (TPS 3R) dan bank

sampah sebesar 24% dari jumlah sampah yang terkelola (BPS Klaten, 2023)

‘Dalam upaya mengurangi volume san#ndt.‘hbupmten Klaten, Dinas

Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Klsten membuat program pengelolaan

persampahan. Program pcngelula.nn persampﬂmn disusun  berlandaskan

Peraturan Daerah Kabupaten Klaten MNomor 6 Talum 2018  tetang

penyvelenggaraan pengelolaan sampah. Program pengelolaan persampahan
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Klaten terdini dari. pengurangan

sampah dan penanganan sampah. Pengurangan sampah dilakukan dengan cara



pengangkutan sampah rumah tangga ke Tempat Pengelolaan Sampah (TPS)
untuk melakukan pennlahan sampah. kemudian sampah yang tidak dapat
diolah atau residu akan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Sedangkan penangansn  ssmpah adslah  pegumpuolan,  pemilahan, dan
pengolahan sampah dan sumber sampah agar bisa didaur ulang dan
dimanfaatkan kembali.

Sehagai upaya dalam mengurangi penumpukan sampah rumah tangga di
masyarakai, Pemerintah Kabupaten Klaten membunt kebijakan untuk
mendirikan tempat pengolshan sampah berbasis reduce, reuse, recycle (TPS
3R) di setiap desa dan kecamatan. Salah satu desa yang mendirikan TPS 3R

pﬂnﬂﬁ Bendo, Kecomaton Pedan. Diesa Bendo mendinkan TPS Hjmm__l
diberi nama TPS 3R Ngudi Endah pada Tahun 2019, Terbentuknya TPS 3R
Ngudi Endah di lstarbelakongi oleh keresahan masyarakat terhadap
penumpukan sampah di pinggiran sungai secim sembarngan dan tidak
dikelola dengan baik. Sehingga terbentuknya 'I'E'ESRHgﬂEnd:hdlhumpkm
dapat mengelols sampah rumah tangga di Desa Bendo agar tidak mengalami
penumpukan di pinggiran sungai yang ddapat menyebabkan polusi dan
kerusaka lingkungan. Namun dalam selama berjalannya program ini masalah
sampah vang ada di Katmpnte.n Klaten ki'lmusnyn Dresa Bendo tidak kunjung
usai bahkan tidak menpalami pengurangan yang signifikan dari sebelum
terbentuknya TPS dan program pengolahan sampah berbasis 3R Selama
beroperasi TPS 3R Ngudi Endsh mengalami berbagai hambatan seperti



desa, dan minimnya kesadaran masyarakat.

Untuk melihat bagaimana implementasi program pengolahan sampah
berbasis 3R di Kabupaten Klaten peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut. Peneliti tertarik untuk me

di Kabupaten Klaten dan apa saja han

Mgudi Endah d T'_ : -
2. Apa faktor pendukung dan penghambat
mengimplementaskon progrm pengelalaan sampeh’ di Desa: Bendo,
Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten?



1.3 Tujuan dan Manfaat

Maksud penulis dalam penelitian ini yaitu untu mengetahui implementasi
program pengelolaan sampah TPS 3R Ngudi Endsh agar bisa mencapai
beberapa twjuan yaitu ;

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka : dalam bab ini terdiri 3 subbab dari landasan
teoritis dan konseptual, penelitian terdahul, dan kerangka pemikiran. Bab
ini memuat uraian teori-teori yang menjadi landasan penclitian dan
pembahasan secars detail yang meliputi teori dan model implementasi
kebijakan. Dijelaskan pula pengertian dan konsep food estate yang



menjadi topik dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu digunakan
akan dilakukan ini. Sementara itu kerangka penelifian digunakan untuk
membantu peneliti dalam menganalisis data hasil penelitian.
3. Bab 3 Metode penelitian: dalam babini terdapat 7 sub bab yang terdiri dari
jenis penelitidn; waktu dan lokasi penelitian, sumber data penelitian,
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